BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEM BAHASAN

A. Gambaran Umum RA Muslimat NU Al Khurriyah 01
1. Sejarah berdiri

Berdirinya RA Muslimat NU Al Khurriyah 01 yang di ketua
oleh Bapak KH. Muhtadi dengan dibantu oleh 2 orang tenagadjendi
yaitu ibu Siti Rohmah dan ibu Khanatun yang berlokasi diaDBesito
Gebog Kudus. RA Muslimat NU Al Khurriyah 01 didirkan padbuta
1983 yang bertempat di Mushola. Ketika ibu Siti Rohmah diangkat
sebagai PNS yang bertugas di SD dan ibu Khanatun berpindah
domisii mengikuti suami, maka pada tahun 1985 tenaga pendidiknya
digantkan oleh Ibu Hj. Muzayyanatun dan ibu Shofiyati.

Pada waktu itu musholla Al Khurriyah sedang direnovasi
kurang lebih satu tahun, RA Muslimat NU Al Khurriyah Bé&rpindah
ke Mushola Mansyaul Huda Besito Lor. Setelah mushola Al
Khurriyah sudah layak di tempati kembal, maka pembelajaran
kembali semula bertempat di musholla RA Muslmat NU Alukiah
01. Pada tahun 1987 ibu Hj. Muzayyanatun pindah tugas memtjajar
MI Al Azhariyyah Jurang Gebog Kudus dan ibu Shofiyati gindagas
di MTs Matholul Huda Sendang Kedungsari Gebog Kudus, maka
kepala RA Muslmat NU Al Khurriyah 01 di gantkan oleh ibu
Rohmah.

Pada tahun 2012 pengurus mempunyai peraturan baru yaitu
jabatan kepala diatur menjadi satu periode selama 5 takai dan
harus dipiih kepala baru, maka pada tahun pelajaran 2012/2013 s/d
Tahun Pelajaran 2017/2018 kepala RA Muslmat NU Al Khurrah
diamanatkan kepada ibu Saidah Thoyyibah, S.Ag dengan jumiah gur
6 orang, TU 1 orang dan klining servis 1 orang dengan jusiata
berkisar 136-145 anak. Kantor RA pada tahun 2011 dirobohkan untuk

akses jalan menuju MTs.Nurussalam. Karena siswanyaantierh

36



37

banyak lagi maka ruang kelas ditambah dengan kantor miikAMI
Khurriyah yang sudah tidak terpakai.

Pada Tahun 2015 mengingat peraturan pemerintah mengenai
pembagian perbandingan rasio antara tenaga pendidik dan ahkalt didi
: 15 anak maka harus menambah lokal lagi karena siswa ysiswyi
belajar di RA Muslimat NU Al Khurriyah 01 mencapai 145 anak
sehingga sampai pada tahun pelajaran 2016 / 2017.

. Letak geografis
Diihat dari letak geografisnya, RA Muslimat NU Al Kinyah
01 beralamat di Desa Besito Kecamatan Gebog Kabupaten Kudus

adalah sebagai berikut :

a. Sebelah Utara - berbatasan dengan SMK Grafika.

b. Sebelah Selatan . berbatasan dengan MTS dan MA Nurus
Salam.

c. Sebelah Timur : berbatasan dengan persawahan.

d. Sebelah Barat : berbatasan dengan SMK Grafika.
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Identtas RA Muslimat NU Al Khurriyah 01

Nama RA

No. Statistk RA
NPSN

Akreditasi RA
Alamat Lengkap RA

NPWP RA

Nama Kepala RA
No. Telp./Hp

Nama Yayasan
Bina Bakti Wanita Kudus
Alamat Yayasan
No. Telp. Yayasan
No. Akte Pendirian
Yayasan

ljin Operasional RA
Kepemiikan Tanah
1) Status Tanah

2) Luas Tanah

Status Bangunan

Luas Bangunan

. Hak Pakai

: RA Muslimat NU Al-Khurriyah 01
101233190073
: 69742006
A
. JI. PR. Sukun Desa Besito RT.(

RW.05 Kec. Gebog,

Kab. Kudus, Prov. Jawa Tengaf

: 73.833.494.5-506.000

: Saidah Thoyybah, S.Ag

: 081325643728

: Yayasan Pendidikan Muslmat NU

: Langgardalem No. 150 A Kudus
:(0291) 443276

: SKEP.21/YPM/NII/2007

: WK.5b/0877/RA/Pgm/1984
: Pemerintah
Miik Pemerintal

Desa Besito

- 387 ni

: Pribadi

240 M.t

! Dikutip dari Dokumen Profil RA Muslimat NU Al Khuyah 01 Besito, Gebog, Kudus,
Pada Tanggal 15 Juni 2017.
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3. Visi, Misi dan Tujuan
Berdirinya sebuah lembaga pendidikan tidak lepas dari visi,

misi, sebagai arah tujuan yang akan di capai lembagabtgrs
Demikian juga dengan RA Muslmat NU Al-Khurriyah 01 Bes
Gebog Kudus yang mempunyai visi, misi serta tujuan selbagiit :
a. Visi RA Al Khurriyah 01

“Unggul dalam prestasi, mantap dalam agidah, maju dalam

IPTEK, santun dalanperilaku”

Indikator Visi :

1) Terwujudnya generasi yang berprestasi sesuai denggkattin
perkembangannya.

2) Terwujudnya generasi Yyang mantap dalam aqgidah dan
keyakinan.

3) Terwujudnya kemajuan dalam IPTEK yang berorientasi ke
depan dengan memperhatikan potensi kekinian.
4) Mendorong semangat dan komimen seluruh warga RA
dengan mengedepankan akhlakul karimah.
5) Mengarahkan langkah-langkah strategis misi RA.
b. Misi RA Al Khurriyah 01

1) Memberikan pelayanan terbaik dalam mengantarkan anak
didik berprestasi.

2) Menumbuh kembangkan kreatiitas anak sesuai tingkat
perkembangannya.

3) Memupuk rasa ketakwaan terhadap Allah SWT.

4) Mewujudkan peserta didk yang berakhlak mulia dan
bertanggung jawab.

c. Tuuan RA Al Khurriyah 01

1) Mewujudkan peserta didik yang berprestasi sesuai
kemampuannya.

2) Mewujudkan peserta didik yang terampil dan kreat.

3) Mewujudkan peserta didik yang beriman dan bertakwa
kepada Alah.

4) Mewujudkan peserta didik yang berakhlak mulia dan
bertanggung jawab.

2 Dikutip dari Dokumen Profil RA Muslimat NU Al Khuyah 01 Besito, Gebog, Kudus,
Pada Tanggal 15 Juni 2017.
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4. Struktur Organisasi
Mekanisme kerja RA Al Khurriyah 01 Besito Gebog Kudus
dapat?

STRUKTUR ORGANISASI
RAMUSLIMAT NUAL KHURRIYAH 01
BESITO GEBOG KUDUS

YPM NU BINA BAKTI KEMENTERIAN
WANITA AGAMA

PENGURUS RA

Tata Usaha Kepala RA Bendahara
NOR SAIDAH TRI KUS
NIDAUNNADHIFAH,H.T, THOYYIBAH, S.Ag. AGUSTININGSIH,
A.P.Kom. S.Pd.l.
Wakil Kepala
NOOR HIDAYAH

Waka Kurikulum Waka Kesiswaan | Waka Sarpras Waka Agama /
ZULYA NOOR SITI Humas
ULFAH,S.Pd.| FHOAYAL CHOLIFAH, ROHMAH
S.Pd.|

Gambar. 4.2. Struktur Organisasi RA Muslimat NU Al-Khahy01 Besito
Gebog Kudus

3 Dikutip dari Dokumen Profil RA Muslimat NU Al Khuyah 01 Besito, Gebog, Kudus,
Pada Tanggal 15 Juni 2017.
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[ |
PELINDUNG PENASEHAT
Kepala Desa KH.Abdul Manan AH
H. Prayitno
Ketua
H.Ali Mahfudh, S.Pd.
H. A Musti’an, S.Pd.I
/ Sekertaris \ / Bendahara \

Drs.A.Musta’in

KH.Ali Muhyiddin

H.Abdul Muhith H. Muslih
\ H.Ratmanto /
. /—kﬁ /—kj /—‘ﬁ
/Sie Pendidikan\ Sie Usaha Sie Sarpras Sie Agama dan
Humas
Agus Salim H Heru Sunarto
Ariyanto Ihsan
Kisbiyanto s Sabarsu
Abd.Fagih Subadi Ali Shofwan
\ / Ali Asyhar

Kepala Madrasah

Tenaga Tehnik dan Non Tehnik

Gambar. 4.3. Struktur kelembagaan RA Muslimat NU Al-KhurriyhBesito

Gebog Kudus
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SUSUN PENGURUS KOMITE
RA MUSLIMAT NUAL-KHURRIYAH 01
BESITO — GEBOG - KUDUS*

Ketua : Chamidah

Wakil Ketua . Eko Novi Yanti
Sekretaris : Nusrotul Ummah
Bendahara :  Nike Hariyani

Anggota dan Koordinator

Besito Utara . Sukanah

Besito Modinan : Siti Nurin Nikmah, S.Sos.
Besito Telogo : Yana Aprilianti

Besito Magangan : Sumarni

Besito Tasgading . Zulaikhah

Besito Dukuh | . Endang Susilowati

4 Dikutip dari Dokumen Prodi RA Muslimat NU Al Khiyah 01 Besito Gebog Kudus,
Pada Tanggal 15 Juni 2017.
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Sarana Prasarana

Keberhasilan dari suatu upaya pendidikan didukung oleh
banyak faktor, diantaranya adalah tempat yang nyaman untuk
menyelenggarakan pendidikan, serta sarana dan prasaraga yan
mendukung dalam berlangsungnya sebuah pembelajaran.

Adapun keadaan gedung dan sarana dan prasarana yang
terdapat di RA Musimat NU Al Khurriyah 01 Besito Gebog Kaidu
adalah sebagai berikt :

a. Keadaan gedung RA Muslimat NU Al Khurriyah 01
Gedung merupakan sarana pendukung proses pembelajaran
di RA Muslimat NU Al Khurriyah 01 Besito Gebog Kudus.
Tabel 4.1
Data Ruang-Ruang di RA Muslimat NU Al Khurriyah 01 Besito

Gebog Kudus
No | Ruang Jumlah Luas Keterangan
1 | Ruang Kelas 6 n?
2 | R. Kantor/ Guru/TU 1 nv?
3 | Tempat bermain 1 2
4 | R. Kamar Mandi/WC i nm?
5 | Ruang Gudang - 113
6 | Perpustakaan 1 e
7 | Koperasi e n?
8 UKS 1 me

b. Data Sarana Prasarana
Sarana prasarana merupakan faktor menunjang terhadap proses
pembelajaran di RA Muslmat NU Al Khurriyah 01 Besito Gebog
Kudus.

® Dikutip dari Dokumen Profil RA Muslimat NU Al Khuyah 01 Besito, Gebog, Kudus,

Pada Tanggal 15 Juni 2017.
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Tabel 4.2
Data Sarana Prasarana di RA M uslimat NU Al Khurriyah 01 Besito
Gebog Kudus
KONDISI
NO JENIS Baik Rusak | Rusak | Rusak Jumlah
Ringan | Sedang| Berat| Total

1 | Ruang Kelas 6 - - - 6
2 | Ruang Bermain - - - - -
3 | Ruang Guru d - - - 1
4 | Ruang TU - - - - -
5 | Ruang Kepala RA - L . - -
6 | Tempat Ibadah - . / - -
7 | Kamar Mand/WC - - - 1 1
8 | Gudang - b I - 1
9 \Rapur - 4 4 - -
10 | Sarana Bermain 8 2 - - 10
11 | Kantin - - 1 - 1
12 | Komputer - i - - 1
13 | Televisi 1 L - - 1

6. Keadaan Pendidik

Keberhasilan

sebuah pendidikan sangat

tergantung pada

kualtas guru atau tenaga pendidik yang ada dalam sebualahse

adanya pembagian pada setiap guru harus disesuakan dengan




kemampuan yang dimiliki,

agar

kegiatan belajar
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terlaksana secara efektif. Berikut data guru dan karyatwan :

mengajar tdapa

Tabel 4.3
Data Guru RA Muslimat NU Al Khurriyah 01 Besito Gebog Kudus
NO NAMA L/P | Tempat / Tanggal| Pend Mulai Jabatan| Alamat
Lahir Bekerja
1 | Saidah Thoyyibah, P | Kudus, 30-01-1971 S1/ 08/3/95 | Ka.RA Gribig
S.Ag.
2 | Noor Hidayah P | Kudus, 31-07-1969 PGA 01/8/03 | Wa.Ka | Besito
3 | Rohmah P | Kudus, 25-09-1962 PGA 08/8/85 Guru Besito
4 | Siti Kholifah,S.Pd.I P | Kudus, 23-03-1971] MA 22/1/99 Guru Besito
5 | Zulya Ulfah, S.Pd.I P | Kudus, 15-08-1982 SI 25/7/05 Guru Karang
Malang
6 | Tri Kus AS.Pd.I P | Kudus, 15-08-1982 S1 09/8/05 Guru Besito
7 | Nor Nidaun P | Kudus, -09-1985 51 31-12- Guru Besito
Nadhifah, S.Pd 2007
8 | Musyrifah P | Kudus,13-02-1991| MA | 14/07/2013 TU Besito
Tabel 4.4
Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan di RA Muslimat NU Al
Khurriyah 01 Besito Gebog Kudus
No. Keterangan Jumlah
Pendidik

1 | Guru PNS -

2 | Guru Tetap Yayasan 7

3 | Guru Honorer -

4 | Guru Tidak Tetap -

® Dikutip dari Dokumen Profil RA Muslimat NU Al Khuyah 01 Besito, Gebog, Kudus,

Pada Tanggal 15 Juni 20
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Tenaga Kependidikan

1 1

7. Keadaan Peserta Didik
Adapun data siswa RA Al Khurriyah 01 Besito Gebog Kudus
tahun ajaran 2016/2017 sebagai berikut :

Tabel 4.5
Data Anak Didik RA Muslimat NU Al Khurriyah 01 Besito Gebog Kudus
Data Siswa Dalam Tiga Tahun Terakhir®

Kelas A Kelas B
Tahun Jumlah
4 Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah ]
Pelajaran . : Siswa
Siswa Rombel Siswa Rombel
2013-2014 82 2 62 2 144
2014-2015 72 3 72 3 144
2015-2016 71 3 3 3 146
Tabel VII

Adapun jumlah siswa RA Muslimat NU Al Khurriyah 01 Gebog
Kudus Dalam Waktu Lima Tahun Terakhir®

Tahun Ajaran Kelas A Kelas B Jumlah Siswa
2009/2010 40 69 109
2010/2011 39 73 112
2011/2012 76 37 113

" Dikutip dari Dokumen Profil RA Muslimat NU Al Khuyah 01 Besito, Gebog, Kudus,
Pada Tanggal 15 Juni 2017.

8 Dikutip dari Dokumen Profil RA Muslimat NU Al Khuyah 01 Besito, Gebog, Kudus,
Pada Tanggal 15 Juni 2017.

° Dikutip dari Dokumen Profil RA Muslimat NU Al Khuyah 01 Besito, Gebog, Kudus,
Pada Tanggal 15 Juni 2017.
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2012/2013 76 62 118
2013/2014 76 69 145
2014/2015 79 65 144
2015/2016 79 78 145
2016/2017 69 67 136

B. Data Hasil Penelitian

1. Data Mengenai Implementasi Metode Bercakap-Cakap Untuk

M enanamkan Akhlak Anak Usia Dini d RA Muslimat Al-
Khurriyah Besito Gebog Kudus Tahun Ajaran 2016/2017.

Pembelajaran di RA Muslmat NU AL Khurriyah 01 BesitobGg
Kudus dimulai dengan ketentuan waktu, yaitu : pembukaan fit) m
siswa berbaris, krar di halaman depan kelas untuk melakuk@ms
pagi bersama Ibu guru. Setelah beberapa menit siswa maskilalse
dan berdo’a bersama, siswa mulai menghafal surat-surat pendek,
menghafakan hadits nabi, setelah itu lbu guru mulanyiekan
materi yang akan diajarkan yaitu dengan menceritakar keladan
(inti kegiatan 60 menit). istirahat (30 menit). Setelairaiat anak
masuk kelas, lalu ibu guru mulai mengevaluasi hasil plajaben
yang telah dilaksanakan dan menyimpulkan cerita (penutup r3). me

1. Pengenalan Sholat

2. Infag dan Shodagoh

3. Pengesahan do’a-doa : do’a sebelum wudlu, sesudah wudlu,
do’a sesudah adzan, serta do’a kepada orang tua.
Observasi yang diakukan di lapangan dalam kegiatan belgagajar
di RA Muslmat NU Al Khurriyah 01 Besito Gebog Kudus diakaka
oleh guru dengan menerapkan metode pembelajaran, terutama pada

metode bercakap-cakap untuk menanamkan akhlak anak usia dini,
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yang mana guru dalam menyampaikan materi dengan leerdeytat
menimbulkan kesan yang lebih mendalam untuk anak didiknya

Berdasarkan data dokumentasi kepada kepala dan pendidik yang
ada di RA Muslimat NU Al Khurriyah Besito Gebog Kudus bahw
menanamkan akhlak memang sudah di terapkan ke anak usia dini
Dalam penerapannya menggunakan metode Bercakap-Cakap.
Menanamkan akhlak sangat penting bagi siswa terutamia asia
dini, karena pada masa ini merupakan masa-masa yang bpaing
untuk mengimplementasikan dan menerapkan niai-niai ybagus
bagi anak.

Adapun dalam menanamkan akhlak adalah mengajarkan sesuatu
hal yang baik kepada anak, hal ini sesuai dengan ungkapan :

Saidah Toyyibah selaku Kepala RA Muslmat Al-Khurriyabsi®
Gebog Kudus, bahwa :

“Untuk implementasinya secara langsung bisa dengan daru
siswa, atau siswa dengan siswa, atau siswa dengantoaargiswa
dengan penjaga sekaot

Menurut Noor Hidayahselaku guru kelas RA Muslimat Al
Khurriyah Besito Gebog Kudus, menyatakan bahwa :

“Menanamkan akhlak merupakan, proses penanaman akhlak yang

bakk kepada anak, terutama bagi anak usia dini. Sedangkan dengan
menggunakan metode bercakap-cakap menanamkan akhlak sangat
tepat untuk membentuk perilaku anak”.?

Menurut Zulya Ullah selaku guru kelas RA Muslmat Al
Khurriyah Besito Gebog Kudus,, juga mengungkapkan hal gang,
yaitu :

“Dalam menanamkan akhlak untuk anak usia dini, perlu dibarengi
dengan memberikan contoh akhlak yang baik bagi anak, agar anak

10 Opservasidi RA Muslimat Al-Khurriyah Besito Geb&gdus, tanggal 09 Juni 2017.

1 Wawancara dengan Saidah Thoyyibah selaku KepalaMRalimat Al Khurriyah
Besito Gebog Kudus, tanggal 09 Juni 2017, jam 100080

12 Wawancara dengan Nor Hidayah selaku guru kelas BAdMuslimat Al Khurriyah
Besito Gebog Kudus, tanggal 09 Juni 2017, jam 699080
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dapat memahaminya. Guru yang mengajar harus mempanhatika
metode yang digunakan sesuai dengan materi dan kondisi anak.
Untuk itu, dalam memberikan pembelajaran pada anak dengan
menggunakan metode bercakap-cakap, guru mengambi tema yang
mudah dipahami oleh anak. Dalam mengaplkasi metode bercakap-
cakap ini guru mengambil langkah-langkah seperti persiapan
dimana permasalahan yang akan diceritakan terlebih dahulu”.
Pelaksanaan kegiatan pendidikan akhlak anak di RA Muslmat NU
Al-Khurriyah 01 Besito Gebog Kudus menggunakan metode untuk
memberikan kemudahan bagi anak usia dini dalam menanamkan
akhlak yang akan disampakan oleh guru kelas. Metode yang
digunakan adalah metode bercakap-cakap. Metode ini dinilai cukup
efektif untuk memberkan pembelajaran tentang baca tuliui&an,
disamping itu juga memberikan pembelajaran mengenai akBlkin
itu juga terdapat kegiatan ekstrakurikuler untuk menanamkhblaka

anak'*

2. Data Mengenai Kendala Dalam M engimplementasikan M etode
Bercakap-Cakap Untuk Anak Usia Dini Di RA Muslimat Al
Khurriyah 01 Besito Gebog Kudus Tahun Ajaran 2016/2017.

Dalam  pembelajaran tentu  mengalami  kendala  dalam
pelaksanaannya, terutama kaitannya dengan pelaksanaan ryetgde
digunakan oleh guru. Sebagaimana yang ada di RA Muslimhat A
Khurriyah Besito Gebog Kudus sendiri dalam melaksanakaratéegi
pembelajaran kadang mengalami kendala-kendala. Apalagi dalam
pelaksanaan metode bercakap-cakap untuk menanamkan akhlak anak
usia dini.

Saat peneliti melakukan observasi langsung di RA Muslivat
Al-Khurriyah 01 Besito Gebog telah melaksanakan pendidikan akhlak

13 Wawancara dengan Zulfa Ulya selaku guru kelas BRAliMuslimat Al Khurriyah
Besito Gebog Kudus, tanggal 09 Juni 2017, jam 699080

14 Dokumentasi Kegiatan Ekstrakurikuler RA Muslimat) NAl-Khurriyah 01 Besito
Gebog Tahun 2016/2017, dikutip tanggal 12 Juni 2017
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anak melali metode bercakap-cakapHal ini diperkuat dalam

wawancara dengan Kepala Sekolah RA Muslimat NU Al-Kyahr
01.

Sebagaimana wawancara dari Saidah Thoyyibah selaku kepala

sekolah RA Muslimat Al-Khurriyah Besito Gebog Kudus masjean
bahwa :

“Untuk kendalanya, biasanya anak-anak kosa kata belum terlalu
banyak. Guru harus menyesuaikan mereka dengan menggunakan
bahasa yang mudah dipelajari mereka dan mudah untuk dicerna
dan ditujang dengan gambar-gambar yang ada. Contoh
menerapkan masalah sholat, maka guru menggunakan metode
bercakap-cakap'®

Menurut Noor Hidayah selaku guru kelas B RA Muslimat Al-
Khurriyah Besito Gebog Kudus mengatakan bahwa :

“Kendala dalam menanamkan akhlak anak usia dini adalah kurang
semangatnya guru dalam pembelajaran, walaupun pada hakikatny
niat seorang guru adalah mentransfer apa yang diketapaida
anak usia dini, tetapi kadang sifat tidak semangat jugar hadi

disetiap saat”.!’

Menurut Zulya Ullah selaku guru kelas B RA Muslimatl- A
Khurriyah Besito Gebog Kudus mengatakan :

“Minimnya minat anak dalam pembelajaran akhlak, kadang anak
tertarik apa yang guru sampaikan kadang juga anak mddaka t

tertarik dalam pembelajaran. Sehingga hal ini menjadi leeriokgi
guru yang mengajar”.'®

Dalam kegiatan pembelajaran akhlak anak di RA Muslimat Al
Khurriyah 01 Besito Gebog Kudus mempunyai kendala yang dphada

anak dalam menanamkan akhlak yang akan disampaikan oleh guru,

15 Observasi di RA Muslimat NU Al-Khurriyah 01Besi@ebog Kudus, Pada tanggal 15
Juni 2017.

18 Wawancara dengan Saidah Thoyyibah selaku KepalaVRa&limat Al Khurriyah
Besito Gebog Kudus, tanggal 15 Juni 2017, jam 100080

17 Wawancara dengan Noor Hidayah selaku guru keldsR&\ Muslimat Al Khurriyah
Besito Gebog Kudus, tanggal 15 Juni 2017, jam 639080

18 \Wawancara dengan Zulya Ulfah selaku guru kelas RAdMuslimat Al Khurriyah
Besito Gebog Kudus, tanggal 15 Juni 2017, jam 699080
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seperti kosa kata anak belum terlalu banyak, minimnya ranak
dalam pembelajaran akhlak yang diberikan oleh guru sehiagghk

menjadi jenud?

3. Data Mengenai Solusi Dalam M engimplementasikan M etode
Bercakap-Cakap Untuk Anak Usia Dini Di RA Muslimat Al
Khurriyah 01 Besito Gebog Kudus Tahun Ajaran 2016/2017

Saat peneliti melihat adanya metode bercakap-cakap ana#inisia
di RA Muslmat NU AFKhurriyah 01 Besito Gebog Kudus tentu
memiliki solusi bagi anak dalam pendidikan akhlak anak, sebab anak
diajarkan untuk selalu menjaga akhlak dengan bak melatoda
bercakapeakap dan melalui pembelajaran baca tulis alqur’an. Selain
itu juga adanya peraturan bagi anak untuk selalu mergddak
dengan baik, seperti memakai pakaian yang sopan, disiplin dalam
belajar, ta ‘dzhim pada guru dan lain sebagaiffa.

Berdasarkan kendala yang ada, RA Muslmat Al-Khurriyakit®e
Gebog Kudus berupaya keras untuk menutupi kekurangan tersebut.
Hal ini dibuktkan dengan adanya solusi yang tepat.

Sebagaimana wawancara dari Saidah Thoyyibah selaku kepala
sekolah RA Muslmat Al-Khurriyah Besito Gebog Kudus miasjean
bahwa :

“Untuk solusinya guru berusaha memaksimalkan peraga ydng a

bak dengan peraga yang ada dikelas maupun peraga dalfatlat-a

audiovisual perbanyak®!

Menurut Noor Hidayah selaku guru kelas B RA Muslmat Al-
Khurriyah Besito Gebog Kudus mengatakan bahwa :

“Guru harus bersikap profesional dalam mengajar, guru juga harus
membuang sikap rasa malas atau tidak semangat saat Ipe@zgas

19 Dokumentasi di RA Muslimat Al-Khurriyah Besito Gaedp Kudus tahun 2016/2017,
dikutip tanggal 15 juni 2017.

20 Opservasidi RA Muslimat Al-Khurriyah 01 Besitolfasy Kudus,

21 Wawancara dengan Saidah Thoyyibah selaku KepalaVRa&limat Al Khurriyah
Besito Gebog Kudus, tanggal 15 Juni 2017, jam 100080
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mengajar. Karena jka guru berskap seperti itu maka akan

berdampak dengan siswa yang ada dikelas”.??

Menurut Zulya Ullah selaku guru kelas B RA Muslimat- A
Khurriyah Besito Gebog Kudus mengatakan bahwa :

“Guru mampu mengaplikasikan kegiatan pembelajaran semenarik

mungkin agar anak tidak merasa jenuh dan terbebani dalam

pembelajaran akhlak anak yang berlangsung. Misalnya dengan

menghafalkan doa-doa pendek, setelah itu bisa dengan bercerita

tentang nabhabi”.?®

Pelaksanaan pembelajaran akhlak anak di RA Muslimat Al
Khurriyah  Besito Gebog Kudus, mempunya kendala dalam
menanamkan akhlak anak tetapi guru juga mempunyai Sclugl Yy
tepat untuk mengatasi kendala tersebut. Oleh karena itam dal
memiih suatu metode yang akan dipergunakan dalam kegatdn di
taman kanak-kanak atau raudhatul athfal guru harus dedam
pemiihan metode serta guru juga harus memperhatikarkt&astk

tujuan kegiatan dan karakteristk anak yang digjar.

C. Analisis Data
1. Analisis Tentang Implementasi M etode Bercakap-Cakap Untuk
M enanamkan Akhlak Anak Usia Dini Di RA Muslimat Al-
Khurriyah Besito Gebog Kudus.

Metode merupakan bagian dari strategi kegiatan. Metode
dipiih berdasarkan strategi kegiatan yang sudah dipilih diatapkan.
Metode merupakan cara, yang dalam bekerjanya merupakamtalat u
mencapai tujuan kegiatan.

Setiap guru akan menggunakan metode sesuai gaya
melaksanakan kegiatan. Namun yang harus dingat tamak-kanak
mempunyai cara yang khas. Oleh karena itu ada metode-mgade

22 Wwawancara dengan Noor Hidayah selaku guru keldsR\ Muslimat Al Khurriyah
Besito Gebog Kudus, tanggal 15 Juni 2017, jam 699080

23 Wawancara dengan Zulya Ulfah selaku guru kelas RAd Muslimat Al Khurriyah
Besito Gebog Kudus, tanggal 15 Juni 2017, jam 699080

24 Dokumentasi di RA Muslimat Al-Khurriyah Besito Gedp Kudus tahun 2016/2017,

dikutip tanggal 15 juni 2017.
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lebih sesuai bagi anak TK dibandingkan dengan metode-metade lai
Misalnya guru TK jarang sekali menggunakan metode edram@rang
akan segera menyadari bahwa metode ceramah tidak berdaya gun
bagi anak TK. Metode-metode yang memungkinkan anak satu dengan
anak lain berhubungan akan lebih memenuhi kebutuhan daat min
anak. Melalui kedekatan hubungan guru dan anak, guru akan dapat
mengembangkan kekuatan pendidik yang sangat p&hting.

Metode bercakap-cakap dapat berarti komunikasi lisan antara

anak dan guru atau antara anak dengan anak melaluakegiaholog

dan dialog. Kegiatan monolog diaksanakan di kelas dengan caka a
berdiri dan berbicara di depan kelas atau di tempat duduknya,
mengungkpakan segala sesuatu yang diketahui, dimiiki ddamdia
atau menyatakan perasaan tentang sesuatu yang memberika
pengalaman yang menyenangkan atau tidak menyenangkam, ata
menyatakan keinginan untuk memiki atau bertindak sesuatu
Kegiatan dialog berbentuk percakapan yang diakukan dua oramg at
lebih yang masing-masing mendapat kesempatan untuk barbicar
secara bergantigfi.

Pendidikan agama dan akhlak bagi anak di dalam keluarga
umur taman kanak-kanak dan sekolah dasar masih diperlukan,
kendatipun di sekolah telah diberikan oleh guru agama dankglas
serta situasi sekolah yang menunjang. Sikap orang tueadégy
pelaksanaan agama juga turut mempengaruhi sikap anak didk Yy
telah dibina oleh guru dan sekolah pada umurhhya.

Pendidikan agama yang diperoleh anak dari guru di sekolah
merupakan bimbingan, latihan, dan pelajaran yang diaksarsdsami
dengan perkembangan jwanya, akan menjadi bekal yang antaigpen
bagi kehidupannya di masa yang akan datang. Pendidikan agama

pendidikan akhlak pada umur sekolah ini perlu dikaitkan, karena

25 Moeslichatoen, Metode Pengajaran Di Taman Kanakaka PT Asdi Mahasatya,
Jakarta, 2004, HIm. 7
26 Nurbiana Dhieni, Dkk, Metode Pengembangan Bahblsaversitas Terbuka, Jakarta,

2008, him. 7.5
27 Asnelly llyas, Mendambakan Anak Sholeh, Bandunigakl, 1998, Him. 23
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akhlak adalah refleksi dari keimanan dalam kehidupan nydta. Ji
bekal keimanan dan pengetahuan agama sesuai dengan pegaemban
jwanya cukup mantap, maka agama akan sangat menolongm@ya dal
bergaul, bermain, berperangai, bersikap, terutama dalam be&jar
bekerja.

Dalam ajaran Islam yang menjadi dasar-dasar akhlak adalah
berupa AlQur’an dan Sunnah Nabi Muhammad SAW. Baik dan buruk
dalam akhlak Islam ukurannya adalah baik dan buruk menurug kedu
sumber itu, bukan bak dan buruk mnurut ukuran manusia. Sédzab ji
ukurannya adalah manusia, maka bak dan buruk itu bisa berbeda-
beda?®

Berdasarkan hasil observasi bahwa menanamkan akhlak anak
usia dini memang sudah diterapkan. Dalam penerapannya
menggunakan metode bercakap-cakap. Sedangkan hasil wawancara
bahwa wujud pembelajaran tentang akhlak anak di RA Mushhat
Khurriyah Besito Gebog Kudus adalah di setiap pembelajaran
berlangsung seorang guru memberikan pengetahuan dam kepeda
siswa, agar nantinya bisa mempraktkkan langsung temandidikan
akhlak.

Saidah Thoyyibah selaku Kepala RA Muslimat Al Khurriyah
Besito Gebog Kudus menjelaskan bahwa dalam menanamkan akhlak
anak di RA Muslimat Nu Al Khurriyah Besito Gebog Kudus lalka
memberikan pembelajaran tentang akhlak bagi anak usia diny Yy
dengan melath, membaca dan bermain yang setiap saatngibare
dengan pengetahuan agama. Menanamkan akhlak sangat pegfing
siswa terutama anak usia dini, karena pada masa ini rkarupaasa-
masa yang palng bak untuk mengimplementasikan dan mé&aera
niai-nilai yang bagus bagi anak. Adapun dalam menanamkhlaka

adalah mengajarkan sesuatu hal yang bakk kepada anak.

28 Marjuki, Akhlak Mulia (Pengantar Studi Konsep-Keps Dasar Etika Dalam
Islam),Yogyakarta, Debut Wahana Press, 2009, H#n. 3
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Noor Hidayah selaku guru kelas B RA Muslmatu Al
Khurriyah Besito Gebog Kudus mengatakan bahwa menanamkan
akhlak merupakan, proses penanaman akhlak yang baik kepada anak,
terutama bagi anak usia dini. Sedangkan dengan menggumeitade
bercakap-cakap menanamkan akhlak sangat tepat untuk membentu
perilaku anak.

Zulya Ulfah selaku guru kelas B RA Muslimat Al Khyatn
Besito Gebog Kudus mengatakan bahwa dalam menanamkan akhlak
untuk anak usia dini, perlu dibarengi dengan memberikan contoh
akhlak yang baik bagi anak, agar anak dapat memahaminya. Guru
yang mengajar harus memperhatkan metode yang digunasami s
dengan materi dan kondisi anak. Untuk itu, dalam memberikan
pembelajaran pada anak dengan menggunakan metode bercakap-
cakap, guru mengambi tema yang mudah dipahami oleh anakn Dala
mengaplikasi metode bercakap-cakap ini guru mengambi langkah
langkah seperti persiapan, dimana permasalahan yang akatalcn
terlebih dahulu.

Melhat data di lapangan yang ada di RA Muslmat Al
Khurriyah Besito Gebog Kudus dapat penuls analisis bahetda
secara teoritis telah banyak dikenal sebagian besar pendihtynn
secara prakts masih banyak di antara nereka yang belum
memahaminya. Terdapat beberapa petunjuk untuk dapat menerapkan
metode ini, ada juga yang mengungkapkan secara sederhamedala
juga yang menjelaskan secara terperinci petunjuk-pktutgrsebut.

Namun pada prinsipnya petunjuk itu sama.
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2. Analisis Tentang Kendala Dalam M engimplementasikan M etode
Bercakap-Cakap Untuk Anak Usia Dini Di RA Muslimat Al
Khurriyah 01 Besito Gebog Kudus Tahun Ajaran 2016/2017

Dalam agama Islam, pendidikan yang paling luhur dan
mendasar bagi kehidupan manusia adalah segi akhlak. Akhlak dan
budi pekerti yang luhur, harus ditanamkan, dibina, di didik kepada
setiap generasi, agar jangan sampai dipengaruhi oleh ryengdat
yang merusaknya, dan pengaruh-pengaruh yang merusak akhlak
tersebut harus diwaspadai baik orang tua maupun para pendidik.

Dalam proses interaksi pembelajaran melalui menanamkan
akhlak pada anak, untuk mencapai tujuan secara optimal dan
menghasikan hasil yang diharapkan memerlukan faktor perglukun
yang apabila faktor tersebut tidak tersedia, maka akan medrgham
proses tersebut. Hal ini dkarenakan manusia dalam proses
kehidupannya selalu terpengaruh dengan berbagai macama sara
pendidikan, seperti rumah tangga, sekolah, pergaulan, lembagh sos
dan agama. Hal ini meliputi teladan yang baik, nasihat pdsgajaran
yang baik, atau peniruan adat kebiasaan yang berlaku dalam
masyarakat.

Keluarga merupakan faktor pendukung yang sangat
berpengaruh sekali terhadap proses pembinaan akhlak siswa, dalam
artian lingkungan keluarga yang baik, maka bak pula kepribadian
(akhlak) anak. Namun sebalknya apabila lingkungan keluargandu
bakk, maka hal tersebut akan sedikit menghambat proses pembinaan
akhlak®>°

Selain lingkungan keluarga lingkungan sekolah dan mdstara
juga merupakan faktor pendukung dan penghambat bagi pembinaan

akhlak siswa. Lingkungan sekolah yang mempunyai program

2% Musli, Metode Pendidikan Akhlak Bagi Anak, FaksltBarbiyah IAIN Sulthan Thaha
Saifuddin, Media Akademika, Vol 26, No 2, April 201HIm. 219

30 Jalaluddin Said Usman, Filsafat Pendidikan Islamnsep dan Perkembangan
Pemikirannya,Raja Grafindo Persada, Jakarta, 19bd, 218
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pembinaan akhlak melalui ketekunan, kedisiplinan, kejujuran,
sosiobiitas, toleransi, keteladanan, sabar dan keadian. Habtr
merupakan pembiasaan guna membina akhlak 3iswa.

Kendala yang dihadapi dalam mengimplementasikan metode
bercakap-cakap untuk menanamkan akhlak anak usia dini yaitu
minimnya pola asuh keluarga dalam pembentukan akhlak anak
dirumah dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu kendalay yan
yaitu minimnya minat anak dalam pembelajaran akhlak, kadasa§
tertarik apa yang guru sampaikan kadang juga anak meidda t
tertarik dalam pembelajaran. Sehingga hal ini menjadi lkenbdagi
guru yang mengajar.

Berdasarkan dari hasil wawancara diketahui bahwa fakta yan
menjadi kendala metode bercakap-cakap untuk menanamkan akhlak
anak usia dini di RA Muslmat Al-Khurriyah Besito Gebogud(s
yaitu minimnya pola asuh dalam keluarga dan minimnyaasgen
anak dalam belajar akhlak. Dari uraian diatas dapat disimphbixbwa
kendala dalam mengimplementasikan metode bercakap-cakap untuk
menanamkan akhlak anak usia dini salah satunya adalargieldan
ingkungan sekitar, karena keduanya sangat berdampak untuk

keaktifan siswa.

3. Analisis Tentang Solusi Dalam M engimplementasikan M etode
Bercakap-Cakap Untuk M enanamkan Akhlak Anak Usia Dini Di
RA Muslimat Al Khurriyah 01 Besito Gebog Kudus Tahun Ajaran
2016/2017.

Akhlak merupakan kelakuan yang timbul dari hasil perpaduan
antara hati nurani, pikiran, perasaan dan pembiasaan yangatm
dan membentuk suatu kesatuan akhlak yang dihayati dalagubeni
sehari-hari. Akhlak yang diajarkan dalam @dg’an bertumpu kepada

31 |bid, HIm. 219
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ftrah yang terdapat dalam diri manusia dan kemauan tabgl dari
hati3?

Pembentukan pendidikan akhlak bagi peserta didik yaitu
dengan berakhlak serta membiasakan anak-anak kepada tingkah la
yang baik sejak keci, hal itu periode yang sangat pentig ba
perkembangan moraltas anak. Pembentukan akhlak yang paing u
adalah ditananmkan di waktu kecl, maka apabila seorang anak
dibiarkan melakukan sesuatu yang kurang bak dan kemudan telah
menjadi kebiasaannya maka ia akan sukar meluruskannyaya arti
bahwa pendidikan akhlak atau budi pekerti yang luhur wajib alimul
dirumah, dalam keluarga, atau di sekolah.

Dan jangan dibiarkan anak-anak hidup tanpa pendidikan,
bimbingan, petunjuk, bahkan sejak kecil hendaklah di didik dengan
penuh arif, sehingga ia tidak terbiasa dengan adat kebigaagrtidak
bakk. Setiap orang bisa mendapatkan akhlak yang mulia, hadpait
dilakukan dengan cara membiasakan, bersungguh-sungguh, dan
melatih dirinya®3

Pendidikan akhlak bagi anak dalam agama Islam sebenarnya
telah terintegrasi dengan pelaksanaan rukun Iman dam rgam.
Metode yang palng tepat untuk menanamkan akhlak kepada anak,
menurut M Athiyah Al Abrasy, ada tiga macam vyaitu : digikan
secara langsung, pendidikan akhlak secara tidak langsungamiein
manfaat dari kecenderungan dan pembawaan anak-anak da@ia ra
mendidik akhlak*

Berdasarkan kendala yang dihadapi anak dalam menerapkan
metode bercakap-cakap untuk menanamkan akhlak anak usia dini.

Guru harus menyajkan pelaksanaan pembelajaran haays ketjalan

32 Zakiyah Daradjat, Pendidikan Islam dalam Keluadga Sekolah, Jakarta, 1985, Him.
1011

33 Afif Hasan, Filsafat Pendidikan Islam, MembanguasB Filosofi Pendidikan Profefik
UM Press, Malang, 2011, Him 1425

34 Musli, Metode Pendidikan Akhlak Bagi Anak , Opt Bim. 223224
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maksimal. Selain itu kewajban guru harus selalu begrsikaeatif,
mandiri, komunikatif dan bertanggung jawab. Salah satunyajaden
menggunakan metode bercakap-cakap untuk menanamkan akhlak anak
di RA Muslimat Al Khuriyyah 01 Besito Gebog Kudus.

Berdasarkan dari hasil wawancara diketahui bahwa solusi
dalam implementasi metode bercakap-cakap untuk menanamkan
akhlak anak yaitu guru harus bersikap profesional dalam fagnga
guru juga harus membuang sikap rasa malas atau tidangsgnsaat
proses belajar mengajar. Karena jka guru bersikap sefpemaka

akan berdampak dengan siswa yang ada dikelas.



